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ABSTRAK 

Kabupaten Bantaeng merupakan wilayah agraris dengan potensi pengembangan padi yang besar 
sebagai komoditas strategis dalam mendukung ketahanan pangan. Salah satu inovasi yang 
diperkenalkan adalah varietas padi genjah yang memiliki umur panen lebih singkat dan berpotensi 
meningkatkan efisiensi usahatani. Namun demikian, tingkat adopsinya di tingkat petani masih 
relatif rendah dan bervariasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 
petani serta mengidentifikasi faktor-faktor penentu dalam penggunaan varietas padi genjah. 
Kegiatan dilaksanakan melalui bimbingan teknis (BIMTEK) yang dikombinasikan dengan 
pengumpulan data menggunakan kuesioner terhadap 17 petani anggota Kelompok Tani 
Lamalaka 2 di Kabupaten Bantaeng. Data dianalisis secara deskriptif melalui distribusi frekuensi 
dan pendekatan analisis konten untuk mengidentifikasi faktor dominan. Hasil menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani memiliki persepsi positif terhadap varietas padi genjah, terutama pada 
keunggulan umur panen yang lebih cepat dan potensi hasil yang relatif tinggi. Meskipun demikian, 
tingkat adopsi masih rendah, yang ditunjukkan oleh terbatasnya petani yang telah 
membudidayakan varietas tersebut. Faktor utama yang memengaruhi rendahnya adopsi meliputi 
keterbatasan ketersediaan benih, harga benih yang relatif tinggi, serta kurangnya pengetahuan 
teknis budidaya. Selain itu, karakteristik petani seperti pengalaman bertani dan luas lahan turut 
memengaruhi keputusan adopsi. Melalui pengabdian ini, kegiatan BIMTEK berperan sebagai 
tahap awal dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan petani. Namun, diperlukan dukungan 
lanjutan untuk mendorong adopsi varietas padi genjah secara lebih luas dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Bimbingan teknis, Kuisioner, Lamalaka 2, Padi genjah, Pertanian berkelanjutan. 

 



Muhammad Fuad Anshori, Yunus Musa, Abd. Haris Bahrun, Muh. Jayadi, Burhanuddin Rasyid, Muhammad 
Arsyad, Nasrum Massi, Achmad Kautsar Baharuddin, dan Amin Nur: Penguatan Kapasitas Kelompok Tani 
Lamalaka 2 Bantaeng Melalui Bimbingan Teknis dalam Memahami Pola Preferensi dan Faktor Penentu 
Adopsi Padi Genjah. 

14 
 

ABSTRACT 

Bantaeng Regency is an agricultural region with significant potential for rice development as a 
strategic commodity in supporting food security. One of the innovations introduced is an early-
maturing rice variety, which has a shorter harvest cycle and the potential to improve farming 
efficiency. However, its adoption rate among farmers remains relatively low and varies. This 
community service activity aims to analyze farmers’ perceptions and identify the determining 
factors in the use of early-maturing rice varieties. The activity was carried out through technical 
guidance (BIMTEK) combined with data collection using a questionnaire administered to 17 farmer 
members of the Lamalaka 2 Farmers’ Group in Bantaeng Regency. Data were analyzed 
descriptively using frequency distributions and a content analysis approach to identify dominant 
factors. The results indicate that most farmers hold positive perceptions of early-maturing rice 
varieties, particularly regarding the advantages of a shorter harvest period and relatively high yield 
potential. Nevertheless, adoption rates remain low, as evidenced by the limited number of farmers 
who have cultivated these varieties. Key factors influencing low adoption include limited seed 
availability, relatively high seed prices, and a lack of technical cultivation knowledge. Additionally, 
farmer characteristics such as farming experience and land area also influence adoption 
decisions. Through this community service initiative, the BIMTEK training serves as an initial step 
in enhancing farmers’ understanding and readiness; however, continued support is needed to 
promote the broader and sustainable adoption of early-maturing rice varieties. 

Keywords: Early-Maturing rice, Lamalaka 2, Questionnaire, Sustainable agriculture, 
Technical guidance. 

 

 
PENDAHULUAN 

Kabupaten Bantaeng merupakan salah 

satu daerah agraris di Provinsi Sulawesi 

Selatan yang memiliki potensi pengembangan 

padi (Tondok et al., 2022). Padi merupakan 

komoditas pangan strategis yang berperan 

penting dalam ketahanan pangan nasional 

(Dailani et al., 2024). Upaya peningkatan 

produksi padi di Indonesia tidak hanya 

bergantung pada perluasan areal tanam, tetapi 

terutama pada peningkatan produktivitas dan 

efisiensi sistem budidaya (Mariyono, 2018). 

Salah satu inovasi teknologi yang dikembang-

kan untuk mendukung tujuan tersebut adalah 

penggunaan benih padi varietas genjah (Liang 

et al., 2024), yang memiliki umur panen relatif 

lebih singkat dibandingkan varietas konven-

sional (Musa et al., 2024). Namun, tingkat 

penggunaan benih padi varietas genjah oleh 

petani di daerah ini masih bervariasi. Perbe-

daan tersebut menunjukkan bahwa adopsi 

varietas genjah tidak hanya ditentukan dengan 

ketersediaan benih, tetapi juga oleh preferensi 

petani dan berbagai faktor penentu lainnya, 

baik yang bersifat teknis, ekonomi, maupun 

sosial (Perdana et al., 2021). 

Preferensi petani mencerminkan tingkat 

kesukaan dan penilaian petani terhadap karak-

teristik varietas padi genjah, berdasarkan pe-

ngalaman, persepsi manfaat, serta kesesuai-

annya dengan kebutuhan dan kondisi 

usahatani yang dijalankan (Nursidik & 
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Wibowo, 2023). Preferensi tersebut terbentuk 

melalui evaluasi petani terhadap atribut 

varietas, seperti potensi hasil, umur panen, 

ketahanan terhadap hama dan penyakit, 

stabilitas produksi, serta kualitas gabah yang 

dihasilkan (Sahara et al., 2021). Perbedaan 

preferensi antarpetani berimplikasi langsung 

pada tingkat adopsi varietas genjah di tingkat 

lapangan. 

Selain preferensi, penggunaan benih padi 

varietas genjah juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor penentu, baik internal maupun eksternal 

petani (Bulkis, 2024). Faktor internal meliputi 

umur, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, 

dan luas lahan, sedangkan faktor eksternal 

mencakup akses terhadap informasi dan 

penyuluhan, ketersediaan serta harga benih, 

dukungan kelembagaan, dan kemudahan 

pemasaran hasil panen. Interaksi antara 

preferensi petani dan faktor-faktor tersebut 

menentukan keputusan akhir petani dalam 

mengadopsi varietas padi genjah (Mahmud et 

al., 2023). Namun demikian, kajian empiris 

yang secara komprehensif menganalisis pre-

ferensi petani dan faktor-faktor penentu peng-

gunaan benih padi varietas genjah di 

Kabupaten Bantaeng masih terbatas. 

Kelompok Tani Lamalaka 2 di Kabupaten 

Bantaeng merupakan salah satu kelompok 

tani yang masih didominasi oleh penggunaan 

varietas padi konvensional, sehingga penge-

nalan dan pemahaman terhadap varietas padi 

genjah menjadi penting untuk dimassifkan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya 

penguatan kapasitas melalui bimbingan teknis 

(BIMTEK) yang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan petani, tetapi juga 

untuk memahami pola preferensi serta meng-

identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan petani dalam mengadopsi varietas 

padi genjah.   

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini berlokasi di 

Desa Lembang, Kecamatan Bantaeng, Kabu-

paten Bantaeng, Sulawesi Selatan terlaksana 

dari Bulan Oktober hingga Desember 2025. 

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pelak-

sanaan BIMTEK mengenai budidaya padi 

genjah yang ditujukan kepada seluruh anggota 

binaan Kelompok Tani Lamalaka 2 yang ber-

jumlah 17 orang. 

BIMTEK dilakukan melalui ceramah, 

diskusi, dan praktik langsung. Kegiatan ini 

dirancang tidak hanya untuk memberikan 

informasi, tetapi juga untuk meyakinkan dan 

mendampingi petani agar lebih percaya diri 

dalam menerapkan budidaya padi genjah di 

lapangan. Melalui ceramah, petani diperkenal-

kan dengan keunggulan dan teknik dasar 

budidaya padi genjah. Diskusi memberikan 

ruang bagi petani untuk menyampaikan kera-

guan atau kendala yang biasa dihadapi, 

sehingga dapat langsung ditanggapi. Semen-

tara itu, praktik langsung menjadi bagian 

penting agar petani dapat melihat dan men-

coba sendiri teknik yang diberikan. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan petani tidak lagi 
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ragu dalam mengadopsi budidaya padi genjah, 

serta mampu menerapkannya secara mandiri 

untuk meningkatkan hasil dan efisiensi usaha-

tani (Gambar 1).  

 

 

Gambar 1. Kegiatan Bimbingan Teknis (A), pengambilan data terkait pemanfaatan padi genjah 

dan pupuk organik (B), Foto bersama peserta (C), Demplot Kegiatan (D). 

 

Jumlah peserta yang terbatas pada satu 

kelompok tani menjadi batasan ruang lingkup 

kegiatan, namun kondisi ini memungkinkan 

pendampingan yang lebih intensif dan terarah 

sehingga materi dapat diserap secara lebih 

optimal. Dalam pelaksanaan diberikan kue-

sioner untuk mengetahui persepsi dan faktor 

penentu penggunaan varietas padi genjah. 

Jawaban kuesioner ditampilkan dalam bentuk 

grafik batang lalu dianalisis menggunakan 

content analysis melalui pengelompokan ke 

dalam kategori tematik, untuk mengidentifikasi 

faktor penentu penggunaan varietas genjah 

yang dominan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil. 

Berdasarkan hasil kuesioner, luas lahan 

sawah yang dimiliki responden bervariasi. Se-

bagian besar petani memiliki luas lahan sekitar 

1 ha, yaitu sebanyak 8 responden. Petani 

dengan luas lahan 0–0,5 ha dan 2–3 ha 

masing-masing berjumlah 4 responden, se-

dangkan petani dengan luas lahan 5 ha 

berjumlah 1 responden (Gambar 2). 

A B 

C D 
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Pengalaman bertani responden menun-

jukkan variasi yang cukup beragam. Jumlah 

responden terbanyak terdapat pada kelompok 

pengalaman tertentu dengan jumlah 5 orang, 

sementara kelompok pengalaman lainnya 

berkisar antara 1–2 orang pada masing-

masing kategori pengalaman bertani (Gambar 

3). 

  

 

Gambar 2. Luas Lahan Sawah Petani Responden. 

 

Gambar 3. Pengalaman Bertani Petani Responden. 
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 Varietas padi yang pernah dibudidayakan 

oleh responden didominasi oleh varietas 

Memberamo, dengan jumlah 15 responden. 

Varietas Inpari dibudidayakan oleh 3 

responden, sedangkan varietas Inpari 13, 

Inpari 32, dan Inpari 42 masing-masing 

dibudidayakan oleh 1 responden (Gambar 4). 

Hasil menunjukkan bahwa 10 responden 

menyatakan mengetahui varietas padi super 

genjah, sedangkan 7 responden menyatakan 

tidak mengetahui varietas padi super genjah 

(Gambar 5). 

  

Gambar 4. Varietas Padi yang Pernah 

Dibudidayakan Petani Responden. 

Gambar 5. Pengetahuan Petani Responden 

Tentang Varietas Padi Super Genjah. 

 

Sebagian besar responden menyatakan 

belum pernah membudidayakan varietas padi 

super genjah, yaitu sebanyak 14 responden. 

Sementara itu, varietas Cakrabuana pernah 

dibudidayakan oleh 2 responden dan varietas 

Inpari 42 oleh 1 responden (Gambar 6). 

Keunggulan utama padi super genjah yang 

dipilih oleh responden adalah panen cepat, 

dengan jumlah 13 responden. Keunggulan 

tahan hama/penyakit dan hemat biaya 

produksi masing-masing dipilih oleh 2 

responden (Gambar 7). 

  
Gambar 6. Varietas padi genjah yang 

dibudidayakan petani responden. 
Gambar 7. Pengetahuan Petani Responden 

Tentang Keunggulan Padi Genjah. 
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Penilaian responden terhadap hasil panen 

padi super genjah menunjukkan bahwa 12 

responden menyatakan hasil panen lebih 

tinggi, sedangkan 5 responden menyatakan 

hasil panen sama dibandingkan varietas yang 

biasa dibudidayakan (Gambar 8). Kendala 

utama dalam budidaya padi super genjah 

adalah ketersediaan benih yang terbatas, yang 

dilaporkan oleh 11 responden. Kendala harga 

benih mahal dilaporkan oleh 4 responden, 

sedangkan kendala kurangnya pengetahuan 

teknis budidaya dilaporkan oleh 2 responden 

(Gambar 9).

 

 

Gambar 8. Persepsi Petani Responden Tentang Hasil Panen Padi Genjah. 

 

Gambar 9. Kendala Petani Respon dalam Budidaya Padi Genjah. 
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B. Pembahasan.  

 Kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

bimbingan teknis (BIMTEK) ini dilaksanakan 

sebagai upaya untuk menguatkan kapasitas 

petani di kelompok Lamalaka 2 terhadap 

budidaya varietas padi genjah dalam rangka 

mendukung peningkatan produktivitas usaha-

tani. Selain sebagai media transfer penge-

tahuan, kegiatan ini juga dimanfaatkan untuk 

menggali informasi terkait karakteristik petani 

serta kendala yang dihadapi di lapangan, 

sehingga intervensi yang diberikan dapat lebih 

tepat sasaran. Refleksi terhadap kondisi 

eksisting menunjukkan adanya dinamika 

antara pengetahuan yang dimiliki petani 

dengan praktik budidaya yang diterapkan, di 

mana pemahaman yang telah dimiliki belum 

sepenuhnya mendorong adopsi varietas padi 

genjah. 

Secara umum, pelaksanaan BIMTEK 

memberikan dampak awal berupa pening-

katan pemahaman yang lebih aplikatif serta 

berkurangnya keraguan petani dalam mem-

budidayakan padi genjah. Meskipun tingkat 

adopsi belum menunjukkan perubahan yang 

signifikan, kegiatan ini telah mendorong mun-

culnya kesiapan petani untuk mulai memper-

timbangkan penggunaan varietas genjah 

dalam usahatani mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses adopsi inovasi berlangsung 

secara bertahap, dimulai dari peningkatan 

pengetahuan, perubahan sikap, hingga pada 

tahap penerapan (Hidayati et al., 2025). 

Pendekatan BIMTEK yang dilaksanakan 

melalui ceramah, diskusi, dan praktik langsung 

terbukti mampu menciptakan interaksi yang 

lebih intensif antara tim pelaksana dan petani. 

Partisipasi petani dalam diskusi meningkat 

seiring berjalannya kegiatan, yang ditandai 

dengan banyaknya pertanyaan serta penga-

laman yang dibagikan. Kondisi ini menun-

jukkan bahwa pendekatan yang digunakan 

mampu mendorong keterlibatan aktif petani, 

sehingga materi yang disampaikan tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga 

dikaitkan dengan kondisi nyata di lapangan. 

Kegiatan pengabdian ini dilengkapi de-

ngan pembuatan demplot budidaya padi 

genjah sebagai media pembelajaran lapa-

ngan. Demplot berfungsi sebagai sarana bagi 

petani untuk mengamati secara langsung per-

tumbuhan tanaman, membandingkan dengan 

varietas yang biasa dibudidayakan (Nearti et 

al., 2023), serta memahami penerapan teknik 

budidaya yang telah disampaikan pada sesi 

ceramah. Keberadaan demplot ini memberi-

kan bukti nyata di lapangan, sehingga secara 

bertahap mampu mengurangi keraguan petani 

terhadap varietas padi genjah. 

Selain sebagai media observasi, demplot 

juga dimanfaatkan sebagai sarana praktik 

langsung bagi petani, mulai dari tahap pena-

naman hingga pemeliharaan tanaman. Keter-
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libatan aktif ini mendorong proses pem-

belajaran yang lebih mendalam, karena petani 

dapat mengaitkan antara teori dan praktik 

secara langsung. Selama kegiatan ber-

langsung, terlihat adanya peningkatan interak-

si antarpetani dalam membahas kondisi 

tanaman di demplot, yang menunjukkan bah-

wa proses pembelajaran tidak hanya terjadi 

antara tim pelaksana dan petani, tetapi juga 

berkembang secara horizontal antarpetani. 

Pendekatan pembelajaran berbasis pengala-

man ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

pemahaman sekaligus membangun keper-

cayaan terhadap inovasi yang diperkenalkan 

(Koraag et al., 2024). 

Di sisi lain, kegiatan BIMTEK juga 

mengungkap berbagai kendala yang dihadapi 

petani dalam budidaya padi genjah. Ke-

tersediaan benih menjadi kendala utama yang 

paling dominan, diikuti oleh harga benih yang 

relatif tinggi serta keterbatasan pengetahuan 

teknis yang lebih spesifik. Kondisi ini me-

nunjukkan bahwa hambatan adopsi tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan 

dengan akses terhadap sarana produksi dan 

kondisi sosial ekonomi petani. Keterbatasan 

akses terhadap input pertanian seringkali 

menjadi faktor utama yang menghambat 

penerapan inovasi di tingkat petani (Faried et 

al., 2024). 

Hasil pengamatan juga menunjukkan 

bahwa persepsi petani terhadap varietas padi 

genjah cenderung positif, terutama terkait 

keunggulan umur panen yang lebih singkat. 

Sebagian besar petani menilai bahwa varietas 

ini memiliki potensi hasil yang lebih tinggi atau 

setara dibandingkan varietas yang umum di-

budidayakan. Persepsi ini relevan dengan 

kondisi luas lahan sawah yang didominasi oleh 

skala kecil hingga menengah, di mana efisiensi 

waktu tanam menjadi pertimbangan penting 

dalam pengelolaan usahatani (Fitria et al., 

2024). 

Namun demikian, tingkat adopsi varietas 

padi genjah masih tergolong rendah. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

persepsi dan praktik. Faktor pengalaman 

bertani turut memengaruhi pengambilan 

keputusan, di mana petani dengan penga-

laman lebih lama cenderung mempertahankan 

varietas yang telah terbukti stabil (Novita, 

2025). Selain itu, luas lahan yang terbatas juga 

mendorong petani untuk lebih berhati-hati 

dalam mencoba varietas baru karena risiko 

kegagalan produksi dapat berdampak lang-

sung pada pendapatan rumah tangga (Fitria et 

al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa faktor penentu utama 

dalam penggunaan varietas padi genjah 

adalah ketersediaan benih, diikuti oleh harga 

benih dan keterbatasan pengetahuan teknis 

budidaya. Kendala-kendala tersebut memper-

kuat kecenderungan petani untuk bersikap 

konservatif, terutama pada kondisi penga-

laman bertani yang panjang dan luas lahan 

yang terbatas. Oleh karena itu, keberhasilan 

adopsi varietas padi genjah tidak hanya 
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ditentukan oleh peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga memerlukan dukungan akses 

terhadap benih, penguatan kapasitas teknis, 

serta pendampingan berkelanjutan. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini berperan 

sebagai tahap awal dalam mendorong per-

ubahan praktik usahatani menuju penerapan 

inovasi yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Kabupaten Bantaeng pada umumnya 

menunjukkan persepsi yang positif terhadap 

varietas padi genjah, terutama terkait keung-

gulan umur panen yang lebih singkat. Namun 

demikian, tingkat adopsi di lapangan masih 

tergolong rendah karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor penentu, yaitu pengalaman 

bertani, luas lahan, ketersediaan dan harga 

benih, serta tingkat pengetahuan teknis 

budidaya. Hal ini menunjukkan adanya ke-

senjangan antara persepsi dan praktik petani 

dalam mengadopsi padi genjah. 

Melalui kegiatan pengabdian berupa 

bimbingan teknis (BIMTEK), terjadi pening-

katan keterampilan melalui keterlibatan kelom-

pok tani Lamalaka 2 dalam pembuatan 

demplot padi genjah, dan kepercayaan petani 

terhadap varietas padi genjah. Kegiatan ini 

memberikan manfaat nyata bagi mitra, yaitu 

meningkatkan kapasitas dan kesiapan awal 

dalam mengadopsi budidaya padi genjah. 

Dengan demikian, BIMTEK berperan sebagai 

tahap awal dalam mendorong perubahan 

perilaku petani menuju penerapan varietas 

padi genjah. 

Upaya meningkatkan adopsi varietas padi 

genjah secara berkelanjutan, maka diperlukan 

upaya lanjutan berupa peningkatan keter-

sediaan dan keterjangkauan benih di tingkat 

petani, serta penguatan penyuluhan dan 

pendampingan teknis budidaya. Selain itu, 

pengembangan demonstration plot (demplot) 

dan pendampingan khusus bagi petani dengan 

luas lahan terbatas menjadi penting untuk 

menekan risiko kegagalan. Pendekatan yang 

terintegrasi ini diharapkan dapat mempercepat 

adopsi inovasi serta meningkatkan produk-

tivitas dan efisiensi usahatani padi di tingkat 

petani. 
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